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ABSTRAK 

PENYALURAN PEMBIAYAAN REKENING KORAN SYARIAH PADA 

BANK SYARIAH INDONESIA KANTOR CABANG PEMBANTU 

TULANG BAWANG BARAT 

Oleh: Elisa Dwi Saputri 

Bank menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat dengan 

memperhatikan beberapa hal, misalnya dalam pemberian pembiayaan rekening 

Koran syariah.Pembiayaan jenis ini ditujukan untuk para pengusaha yang 

membutuhkan modal kerja usaha nasabah pada segmentasi ritel dan 

komersil.Dalam penyaluran nya bank menggunakan strategi untuk menarik minat 

calon nasabahnya, strategi yang digunakan yaitu strategi promosi.Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan penyaluran dan strategi promosi Bank Syariah 

Indonesia KCP Tulang bawang barat dalam upaya menarik calon nasabah 

pembiayaan rekening Koran syariah.Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan data primer berupa wawancara kepada calon nasabah (masyarakat 

Tulang bawang barat).Masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana strategi 

penyaluran produk pembiayaan rekening Koran syariah terhadap masyarakat yang 

digunakan oleh Bank Syariah Indonesia KCP Tulang bawang barat.Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi penyaluran produk pembiayaan 

Rekening Koran syariah di Bank Syariah Indonesia KCP Tulang bawang 

barat.Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), lokasi 

penelitian Bank Syariah Indonesia KCP Tulang bawang barat.Metode 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.Sumber 

data dari kepala pimpinan cabang, calon nasabah dan nasabah.Sumber data 

skunder diperoleh beberapa penunjang yang terkait penyaluran pembiayaan dan 

produk perbankan dari buku-buku, jurnal, dokumentasi dan website.Metode ini 

menggunkan metode analisis kualitatif secara induktif. Tekhnik sampling yang 

digunakan metode analaisis adalah snowball sampling.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan diketahui bahwa 

hasil wawancara 5 calon nasabah di Bank Syariah Indonesia KCP Tulang bawang 

barat didapatkan ada beberapa faktor yang menarik minat calon nasabah untuk 

memilih produk pembiayaan rekening Koran syariah yaitu flexsible dimana 

pencairan yang bisa ditarik sesuai dengan kebutuhan modal kerja dan disimpan 

dalam rekening giro.  
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MOTTO 

 

ِوَرَسُولهُُِِٱلَلُِّفَسَيَرَىِِٱعۡمَلوُا ِِوَقلُِ   نوُنَِ وَِِۥعَمَلَكمُۡ ِِٱلۡمُؤۡم  ل م  ِعَٰ ِإ لىَٰ وَسَترَُدُّونَ

دةَ ِوَِِٱلۡغيَۡبِ  ١٠٥ِِفيَنُبَ  ئكُُمِب مَاِكُنتمُِۡتعَۡمَلوُنَِِٱلشَهَٰ

 

Artinya: dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 

(Q.S: Al-Taubah Ayat 105) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Perkembangan perekonomian yang semakin kompleks saat ini 

tentunya tidak terlepas dari peran serta perbankan.Peranan perbankan 

dalam memajukan perekonomian suatu Negara sangatlah besar.Hampir 

seluruh sektor yang berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan 

selalu membutuhkan jasa bank. Secara sederhana bank diartikan sebagai 

lembaga keungan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan meyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta 

memberikan jasa-jasa bank lainnya.1 

Zaman modern saat ini, telah terjadi perkembangan yang sangat 

pesat di berbagai bidang khususnya dalam bidang ekonomi dan bisnis. 

Selain itu dari perkembangan tersebut kebutuhan manusia pun ikut 

meningkat dari waktu ke waktu yaitu salah satunya untuk peningkatan 

modal usaha/bisnis permasyarakatan, karena dana untuk melakukan usaha 

tidaklah sedikit bahkan membutuhkan modal yang sangat besar. Disisi lain 

terdapat sebagian manusia yang kebutuhannya tercukupi bahkan lebih, 

sehingga dana yang lebih tersebut dapat diinvestasikan supaya 

mendapatkan keuntungan yang ekonomis dari perputaran uang tersebut. 

Bank Syariah lahir di Indonesia sejak 1992. Bank Syariah pertama 

di Indonesia adalah bank Muamalat Indonesia. Bank syariah memiliki 

                                                             
1 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015),3. 
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sistem oprasional yang berbeda dengan konvensional. Dalam layanan nya 

bank syariah tidak menggunakan sistem bunga baik bunga yang diperoleh 

dari nasabah yang meminjam uang atau bunga yang dibayar kepada 

penyimpan dana di Bank Syariah. Dalam sistem operasional bank syariah, 

pembayaran dan penarikan bunga dilarang dalam semua bentuk 

transaksi.2Undang-undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 

menyatakan bahwa Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang Bank Syariah dan unit usaha Syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya.3Bank syariah ini bank yang sangat diminati para umat 

islam, dalam melakukan kegiatan usahanya Bank Syariah mengacu pada 

hukum islam dan dalam kegiatannya berprinsip Syariah, demokrasi, 

ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. Perbankan syariah bertujuan 

meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan kesejahteraan masyarakat.4 

Dengan kemajuan produk-produk Bank Syariah Indonesia (BSI) 

maka muncul lah produk Pembiayaan yaitu Pembiayaan Rekening Koran 

Syariah adalah fasilitas pembiayaan untuk digunakan memenuhi 

kebutuhan modal kerja usaha nasabah yang dijalankan berdasarkan prinsip 

Syariah yang bersifat Revolving. Yaitu nasabah dapat melakukan 

penarikan dan penyetoran secara berulang kali atas fasilitas pembiayaan 

yang disediakan, dengan nilai maksimal total penarikan sebesar plafon 

fasilitas Pembiayaan Rekening Koran Syariah yang diberikan. Pembiayaan 

                                                             
2Ismail, Perbankan Syariah,(Jakarta:Kharisma putra utama, Cetakan 3, Juni 2014),62. 
3 Ismail, Perbankan Syariah,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),33. 
4 Kasmir, Bank Dan Lembaga Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers, Cetakan 11, 2012),258. 
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Rekening Koran Syariah dikembangkan dengan tujuan menjadi alternatif 

produk pembiayaan yang untuk mengakomodasi kebutuhan modal kerja 

nasabah pada segmentasi ritel dan komersil. Serta mempermudah transaksi 

dengan adanya fitur fasilitas yang revolving. Dan media penarikan yang 

fleksibel (cek/bilyet giro).Salah satunya yaitu pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Tulang Bawang Barat. 

Strategi adalah langkah-langkah yang harus dijalankan oleh suatu 

perusahaan untuk mencapai tujuan. kadang-kadang langkah yang harus 

dihadapi terjal dan berliku-liku, namun ada pula langkah yang relative 

mudah. Disamping itu, banyak rintangan atau cobaan yang harus 

dijalankan secara hati-hati dan terarah. Suatu bentuk atau rencana yang 

mengintegrasikan tujuan-tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan rangkaian 

tindakan dalam suatu organisasi menjadi suatu kesatuan yang utuh. 

Strategi diformulasikan dengan baik akan membantu penyusunan dan 

pengalokasian sumber daya yang dimiliki perusahaan menjadi suatu 

bentuk yang unik dan bertahan.5 

Startegi merupakan cara sistematis dari suatu perusahaan atau 

perbankan dalam melakukan kegiatan promosi dengan melihat situasi dan 

kondisi tempat promosi mulai dari pemilihan tempat promosi, produk, dan 

komunikasi promosi yang digunakan untuk menentukan tujuan atau 

sasaran yang diinginkan sehingga menghasilakan peningkatan terhadap 

nasabah. 

                                                             
5 Kasmir, Kewirausahaan,(Jakarta: PT. Raja Grafindo,2013),186. 
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Produk yang ditawarkan bank kepada masyarakat melalui promosi 

diharapkan mampu memberikan informasi dan menambah minat 

masyarakat. Bank harus mampu memanfaatkan iklan, media cetak dan 

elektronik sebagai media sarana promosi, atau melakukan promosi 

langsung dengan mengadakan event atau acara. Promosi merupakan 

kegiatan marketing mix yang trakhir setelah produk, hargaa, dan tempat 

tanpa promosi nasabah tidak dapat mengetahui bank apalagi produk-

produknya. Oleh karena itu, promosi merupakan sarana paling ampuh 

untuk menarik minat nasabah dan mempertahankan nasabahnya.6 Promosi 

juga merupakan suatu kegiatan untuk mengkonsumsi, memberikan 

pengetahuan dan keyakinan orang tentang suatu produk agar ia 

mengetahui dan mengikuti kehebatan produk tersebut. Membeli dan 

memakai produk tersebut, juga mengikat pikiran dan perasaannya dalam 

suatu wujud loyalitas terhadap produk. Promosi bertujuan agar masyarakat 

dapat memahami dengan baik atas produk jasa yang ditawarkan oleh bank 

sehingga masyarakat tersebut dapat mengambil keputusan untuk 

melakukan pembiayaan di bank syariah. 

  PT Bank Syariah Indonesia tidak lepas dari akuisisi yang 

dilakukan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap bank Jasa 

Arta pada tanggal 19 desember 2007. Setelah mendapatkan izin usaha dari 

Bank Indonesia melalui surat no. 10/67/Kep.GBI/DPG/2008 pada 16 

oktober 2008 BRI Syariah resmi beroperasi pada 17 november 2008 

                                                             
6 Kasmir, Pemasaran Bank,(Jakarta:Prenada Media,2005),175. 
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dengan PT Bank BRI Syariah dan seluruh kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip Syariah Islam. Pada 19 desember 2008, Unit Usaha Syariah PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk melebur ke dalam PT Bank 

BRIsyariah. Proses spin off tersebut berlaku efektif pada tanggal 1 januari 

2009 dengan penandatanganan yang dilakukan oleh sofyan basir selaku 

direktur utama PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Ventje 

Rahardjo selaku direktur utama PT Bank BRI Syariah. 

Akad Musyarakah PRKS (Pembiayaan Rekening Koran Syariah) 

Bank Syariah Indonesia dan Nasabah bekerja sama melalui akad 

Musyarakah dengan menyerahkan porsi modal masing-masing untuk 

membiayai kegiatan usaha yang dijalankan oleh Nasabah.Selanjutnya 

Akad Wadiah PRKS (Pembiayaan Rekening Koran Syariah) Nasabah 

menitipkan kepada Bank Syariah Indonesia sejumlah dana yang 

merupakan kelebihan atas pembayaran porsi pokok PRKS dalam bentuk 

simpanan Giro khusus. Dana tersebut dapat diambil sewaktu-waktu oleh 

Nasabah atau digunakan untuk membayar porsi pokok atau bagi hasil 

fasilitas PRKS. 

Perbedaan pembiayaan Musyarakah PRKS dengan Pembiayaan 

Musyarakah lainnya adalah fleksibelitas dalam pencairan dana atas 

besarnya pinjaman yang disetujui. Selain itu, pencairan Pembiayaan 

Rekening Koran Syariah ini dapat dilakukan sendiri oleh nasabah melalui 

rekening giro nasabah dengan menggunakan cek, bilyet giro dan fasilitas 

pembayaran lainnya yang disediakan oleh bank.Melalui akad Musyarakah 
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PRKS yang disegmentasikan untuk usaha menengah ini, diharapkan dapat 

membantu nasabah dalam hal modal terkhusus lagi bagi mereka untuk 

memajukan usahanya.7 

Berdasarkan hasil prasurvey yang peneliti lakukan dengan 

mewawancarai Bapak Yudi Prasetyo selaku Account Officer di Bank 

Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang Barat pada tanggal 28 september 

2020, Beliau menjelaskan permasalahan pada Pembiayaan Rekening 

Koran Syariah pada Bank Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang Barat. 

Bank sudah melakukan startegi yang cukup untuk menarik minat nasabah 

tetapi dinilai masi kurang efektif dan nasabah masih belum begitu 

memahami dengan pembiayaan ini oleh karena itu Permasalahan 

Pembiayaan Rekening Koran Syariah yang terjadi pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Tulang Bawang Barat yaitu strategi yang digunakan masi 

kurang efektif karena sampai saat ini hanya satu nasabah Pembiayaan 

Rekening Koran Syariah yang masi ada pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Tulang Bawang Barat. Masyarakat Tulang Bawang Barat khususnya Daya 

Murni mengenai Produk Pembiayaan Rekening Koran Syariah ini 

kurangnya minat untuk mengajukan Pembiayaan Rekening Koran Syariah 

ini dan kurang memahami dengan produk ini terbukti dari nasabah yang 

sampai saat ini yang melakukan Pembiayaan Rekening Koran Syariah 

hanya 1 nasabah. Maka dalam hal ini peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

dalam terkait permasalahan yang terjadi pada Pembiayaan Rekening 

                                                             
7Surat Keputusan Direksi PT Bank Bri Syariah Tulang Bawang Barat, 

Nomor:012/MDO/08/2019. 
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Koran Syariah pada Bank Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang Barat 

tersebut, maka peneliti bermaksud mengangkatnya ke dalam bentuk 

penulisan ilmiah dengan judul:  

“PENYALURAN PEMBIAYAAN REKENING KORAN SYARIAH 

PADA BANK SYARIAH INDONESIA KANTOR CABANG 

PEMBANTU TULANG BAWANG BARAT” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan 

masalahnya sebagai berikut Bagaimana strategi penyaluran produk 

Pembiayaan Rekening Koran Syariah terhadap masyarakat yang 

digunakan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Tulang Bawang Barat. 

C. Tujuan penulisan 

Berdasarkan latar belakang dari rumusan masalah yang telah 

disebutkan di atas, maka tujuan dari penelitian adalah Untuk mengetahui 

strategi penyaluran produk Pembiayaan Rekening Koran Syariah terhadap 

masyrakat di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Tulang Bawang Barat. 

D. Manfaat penelitian 

1) Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan khasanah 

keilmuan dan menjadi informasi kepada pembaca mengenai sistem 

Pembiayaan Rekening Koran Syariah (PRKS) pada Bank Syariah 

Indonesia (BSI). 

 



8 

 

2) Manfaat praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi: 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman dan 

informasi serta masukan dan bahan evaluasi kepada 

Masyarakat luas dalam mengambil keputusan terkait dari 

manfaat Pembiayaan Rekening Koran Syariah (PRKS) di Bank 

Syariah Indonesia (BSI) KCP Tulang Bawang Barat. 

2. Dunia akademis, penelitian ini juga diharapkan berguna bagi 

IAIN Metro Lampung pada umumnya sebagai pengembangan 

keimual, khususnya di Program Studi S1 Perbankan Syariah. 

3. Bagi manajemen, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat 

sebagai bahan referensi dalam penyaluran Pembiayaan 

Rekening Koran Syariah pada bank Syariah. 

4. Bagi lembaga keuangan lainnya, diharapkan penelitian ini 

dapat bermanfaat sebagai tolak ukur untuk lembaga keuangan 

lainnya dalam hal penanganan pembiayaan di Bank Syariah. 

5. Bagi nasabah, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat 

sebagai bahan pertimbangan dalam memutuskan untuk 

mengajukan Pembiayaan. 

E. Penelitian Releven 

Beberapa penelitian releven lainnya berkaitan dengan penelitian ini 

yang mengangkat tema yang sama yaitu antara lain: 
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1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Fitriani dengan judul 

Penyaluran pembiayaan iB rekening Koran Syariah, (PRKS) Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negri Sumatera Utara 

Medan tahun 2018. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

prosedur pemberian pembiayaan iB Rekening Koran Syariah (PRKS) 

dan untuk mengetahui bagaimana prosedur pencairan pembiayaan iB 

Rekening Koran Syariah dan pembahasan yang dibahas di skripsi ini 

yaitu menguraikan hasil penelitian mengenai prosedur pemberian 

pembiayaan iB Rekening Koran Syariah (PRKS) serta prosedur 

pencairan pembiayaan iB Rekening Koran Syariah. Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 

sama sama membahas mengenai Pembiayaan Rekening Koran Syariah 

tetapi ada beberapa pokok bahasan yang berbeda terutama pada 

permasalahan yang diangkat. Terdapat perbedaan pada permasalahan 

yang diangkat yakni tentang bagaimana prosdur pemberian 

pembiayaan rekening Koran syariah dan bagaimana prosedur 

pemberian pembiayaan Rekening Koran syariah. berbeda tetapi sama-

sama membahas tentang akad musyarakah dan juga tempat penelitian 

yang berbeda kebaurannya dalam penelitian ini adalah menerapkan 

akad musyarakah PRKS.8 

2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Ashuatus Sholihah  dengan 

judul Analisi strategi pemasaran terhadap produk simpanan idul fitri 

                                                             
8 Fitriani,Penyaluran pembiayaan ib rekening Koran syariah(Medan: Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara, 2018) 
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dalam meningkatkan jumlah nasabah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam Jurusan Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Lampung 

2018. Penelitian ini mengkaji strategi pemasaran dalam 

mempromosikan produknya. Persamaan penelitian ini sama-sama 

mempromosikan produk Bankd dengan menerapkan strategi promosi. 

Perbedaan peneliatian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada strategi yang di gunakan, penelitian ini 

menggunakan strategi pemasaran sedangkan peneliti menggunakan 

strategi promosi sebagai cara untuk meningkatkan pengenalan produk 

di bank tersebut.9 

3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Rofiah dengan judul 

Implementasi Akad Pembiayaan Musyarakah Fakultas Syariah Institut 

Agama Islam Negeri Surakarta 2017. Tujuan dari penelitian yaitu 

untuk mengetahui Mekanisme akad Pembiayaan Musyarakah dan 

untuk mengetahui pandangan Hukum Islam terhadap mekanisme akad 

Pembiayaan MusyarakahPenelitian yang peneliti lakukan jika 

dibandingkan dengan peneliti sebelumnya. Persamaan terdahulu 

dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama sama membahas 

mengenai akad musyarkah. terdapat perbedaan pada permasalahan 

yang diangkat yakni tentang bagaiamana pandangan hukum islam 

tentang mekanisme akad pembiayaan musyarakah hanya itu yang 

berbeda tetapi sama-sama membahas tentang akad musyarakah dan 

                                                             
9 Ashiatun Sholihah, Analisis Strategi Pemasaran Terhadap Produk Simpanan Idul Fitri 

Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah,(Lampung: Universitas Islam Negeri Lampung, 2018) 
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juga tempat penelitian yang berbeda kebaurannya dalam penelitian ini 

mnerapkan akad musyarakah.10 

 

  

                                                             
10 Rofiah,Implementasi Akad Pembiayaan Musyarakah,(Surakarta: Institut Agama Islam 

Negeri Surakarta, 2017) 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi Promosi 

1. Pengertian Strategi  

Strategi merupakan istilah yang umum dalam membentuk 

sistematika yang perlu diciptakan dalam suatu pengelolaan 

organisasi.Strategi terbentuk dari visi dan misi yang diasari atas 

landasan ajaran islam sesuai dengan perintah Allah yang tertera dalam 

Al-qur’an dan Sunnah. Tulisan ini akan menggunakan teori strategi 

manajemen sebagai teori analisis guna mencapai tujuan organisasi. 

Ada beberapa macam pemahaman dan pengertian strategi oleh para 

ahli manajemen berikut ini: 

1. Henry Mintzberg, James Brian Quinn,  dan Jhon Voyer 

mendefinisikan strategi sebagai 5P, yaitu: strategi sebagai 

perspektifm strategi sebagai posisi, strategi sebagai 

perencanaan, strategi sebagai pola kegiatan, dan strategi 

sebagai penipuan. 

2. Igor Ansoff mendefinisikan strategi sebagai proses manajemen, 

hubungan antara lembaga dengan lingkungan, terdiri dari 

perencanaan strategik, perencanaan kapabilitas, dan manajemen 

perubahan.  

3. Amoldo C. Hax fan Nicholas S. Manjluk mendefinisikan 

strategi sebagai cara menuntun lembaga pada sasaran utama 
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pengembangan nilai korporasi, kapabilitas manajerial, 

tanggung jawab organisasi, dan sistem administrasi yang 

menghubungkan pengambilan keputusan strategic dan 

operasional pada seluruh tingkat hirarki, dan melewati seluruh 

lini lapisan.1 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa startegi 

merupakan cara sistematis dari suatu perusahaan atau perbankan 

dalam melakukan kegiatan promosi dengan melihat situasi dan 

kondisi tempat promosi mulai dari pemilihan tempat promosi, 

produk, dan komunikasi promosi yang digunakan untuk 

menentukan tujuan atau sasaran yang diinginkan sehingga 

menghasilakan peningkatan terhadap nasabah.  

2. Strategi Promosi Produk Pembiayaan 

Pada tahap pengenalan, produk dapat dikatakan baru bagi pasar, 

sehingga sebagian besar pembeli belum pernah mencoba produk 

tersebut dan hanya mengetahui sedikit tentang keberadaannya.Terkait 

dengan pengenalan produk, ini merupakan bagaian dari strategi 

pemasaran.2 

Institusi yang efektif memerlukan startegi yang kuat dan maksud 

tertentu untuk menghadapi suasana kompetitif dan orientasi dimasa 

depan. Untuk menjadi efektif di dalam masa sekarang, institusi 

memerlukan proses pengembangan strategi kualitas. Strategi kualitas 

                                                             
1 Siti Aminah Chaniago, Perumusan Manajemen Strategi Pemberdayaan Zakat, Jurnal 

Hukum Islam (JHI) Volume 12, Nomor1, Juni 2014 
2 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),  215 
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di lembaga keungan syariah mutlak dilakukan terutama dikaitkan 

dengan persaingannya dengan lembaga keuangan konvensional.3 

Perusahaan merancang bauran pemasaran yang terintegrasi untuk 

menghasilkan respons yang diinginkan dalam pasar sasaran dengan 

strategi pemasaran yang andal, perusahaan merancang bauran 

pemasaran terintegrasi yang terdiri dari 5 P (product, price,  place, dan 

promotion).4 

a. People (orang) 

Perencanaan sumber daya manusia merupakan fungsi yang 

pertama yang harus dilaksanakan dalam organisasi. Dalam 

manajemen sumber daya manusia dibutuhkan pelatihan dan 

pengembangan kerja untuk mencapai kinerja sesuai dengan 

klasifikasi kerja. Untuk menjalankan sebuah usaha diperlukan 

karyawan yang memiliki motivasi kerja yang tinggi. Hal ini 

dimaksudkan agar pekrjaan yang sudah diberikan sesuai dengan 

keahlian masing-masing karyawan, dapat diselesaikan dengan baik 

dan memberikan hasil yang maksimal bagi perusahaan.5  

 

 

 

                                                             
3 Kuat Ismanto, Manajemen Syari’ah Implementasi Tqm Dalam Lembaga Keuangan 

Syari’ah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009),152-153 
4 Nana Herdiana Abdurahman, Manajemen Strategi Pemasaran, (Bandung: CV.Pustaka 

Setia, 2015),16 
5 Faustinus Condoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Yogyakarta: ANDI, 

2003),22. 
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b. Product (produk) 

Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar 

untuk mendapatkan perhatian untuk dibeli, untuk digunakan atau 

dikonsumsi yang dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan.6 

c. Price (harga) 

Setiap produk atau jasa yang ditawarkan dapat menentukan harga 

pokok dan harga jual suatu produk. Faktro yang perlu 

dipertimbangkan dalam suatu penetapan harga antara lain biaya, 

keuntungan, harga dan ditetapkan oleh pesaing dan perubahan 

keinginan pasar.7 

 Secara umum penentuan harga adalah sebagai berikut: 

1) Untuk bertahan hidup 

2) Untuk memaksimalkan laba 

3) Untuk memperbesar market share 

4) Mutu produk 

5) Karena pesaing8 

d. Place (tempat/saluran distribusi) 

Sebuah perusahaan tidak akan berhasil jika tidak didukung 

oleh tempat atau saluran distribusi yang baik pula, untuk menjual 

jasa yang ditawarkan oleh konsumen. Ada beberapa hal yang perlu 

                                                             
6 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016),216-221 
7 Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta, 

2012),15 
8 Kasmir, Manajemen Perbankan,229 
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diperhatikan dari keputusan mengenai tempat yaitu, sistem 

transportasi, sistem penyimpanan, pemilihan saluran distribusi.9 

e. Promotion (promosi) 

Salah satu tujuan promosi bank adalah menginformasikan 

segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha menarik calon 

nasabah yang baru.Bauran promosi (promotion mix) terdiri dari 

lima unsur utama yaitu, pengiklanan, penjualan pribadi (personal 

selling), hubungan masyarakat dan publisitas, pemasaran langsung 

(direct marketing) seta promosi penjualan.10 

3. Macam-Macam Strategi Promosi Produk Pembiayaan 

Ada berbagai macam melakukan promosi, dan kecenderungannya 

ialah cara yang dipakai makin berkembang, secara garis besar 

kelompok cara promosi dapat dibagi menjadi sebagai berikut: 

a) Periklanan (advertising) 

Menurut Basu Swata: periklanan adalah komunikasi non 

individu, dengan sejumlah biaya, melalui berbagai media yang 

dilakukan oleh perusahaan, lembaga non laba, serta 

individuindividu. Periklanan bersifat menjangkau masyarakat 

luas (missal), tidak pribadi tapi secara langsung dengan audien 

(impersonal) dan dapat menyampaikan gagasan secara 

meyakinkan dan menimbulkan efek yang dramatif (ekspresif).11 

                                                             
9 Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syari’ah,16 
10 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),222-223 
11 Ramsiah Tasruddun, Strategi Promosi Periklanan Yang Efektif, Jurnal Al-Khitabah, 

Vol.II,No 1,Desember 2015: 107-116 
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Periklanan adalah bentuk persentasi dan promosi ide, 

barang atau jasa secara nonpersonal oleh sponsor yang 

teridentifikasi. Bentuk pengiklanan misalnya adalah brosur dan 

booklet, poster dan leafet, billboard, bentuk audiovisual melalui 

media televise, logo/symbol, dan lain sebagainya.12 

Periklanan (advesiting) digunakan untuk menanamkan citra 

jangka panjang dan suatu cara yang efesien untuk mencapai 

sejumlah calon nasabah baik yang berada di pusat kota, 

pinggiran kota sampai dengan wilayah pedesaan, periklanan 

adalah suatu sasaran promosi yang digunakan oleh perushaan 

dalam hal ini adalah Bank guna menginformasikan, segala 

sesuatu produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Informasi 

yang diberikan adalah nama produk, manfaat produk, harga 

produk serta keuntungan-keuntungan produk dibandingkan 

produk sejenis yang ditawarkan oleh pesaing.13 

b) Personal selling (penjualan tatap muka) 

Menurut William G. Nickles yang diungkapkan kembali 

oleh Basu Swastha personal selling didefinisikan sebagai 

berikut: personal selling adalah interaksi antar individu, saling 

bertemu muka yang dirujukan untuk menciptakan, 

memperbaiki, menguasai atau mempertahankan hubungan 

pertukaran yang saling menguntungkan dengan pihak lain. 

                                                             
12 Mursid, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),96-99 
13 Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: ALFABETA 

cv,2010),170-174 
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Dalam praktiknya personal selling lebih fleksibel dibandingkan 

dengan sarana promosi lainnya, karena tenaga penjual dapat 

secara langsung mengetahui keinginan, motif, dan perilaku 

konsumen, sehingga secara langsung dapat melakukan 

penyesuaian.Dalam dunia perbankan personal selling secara 

umum dilakukan oleh seluruh pegawai Bank, mulai dari 

cleaning service, satpam sampai dengan pejabat Bank.Secara 

khusus kegiatan personal selling dapat diwakili oleh account 

officer atau financial advisor. Namun personal selling juga 

dapat dilakukan dengan merekrut tenaga-tenaga wiraniaga 

(salesman atau salesgirl) untuk melakukan penjualan door to 

door.14 Tetapi di lain pihak personal selling membutuhkan 

biaya yang sangat besar jika penggunaannya sangat luas, di 

samping sulit memperoleh tenaga penjual yang benar-benar 

berkualitas dan mampu memenuhi target yang diinginkan 

Bank. 

c) Publisitas 

Menurut H. Indriyo Gitosudarmo M.Com, Publisitas adalah 

“suatu alat promosi yang mampu membentuk opini masyarakat 

secara cepat, sehingga disebut sebagai suatu usaha untuk 

mensosialisasikan atau memasyarakatkan suatu produk. Jadi 

publisitas yaitu sejumlah informasi tentang seseorang, barang 

                                                             
14 Nur Rianto, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syari’ah,…180 
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atau organisasi / perusahaannya yang disebarluaskan ke 

masyarakat dengan cara berita yang mempunyai arti komersial 

atau berupa penyajian-penyajian lain yang bersifat positif. 

Dengan demikian suatu perusahaan beserta produk-produknya 

dapat menjadi perhatian umum. 

d) Sales promotion (promosi penjualan) 

Menurut Indriyo Gitosudarmo Promosi penjualan adalah 

kegiatan perusahaan untuk menjajakan produk yang dipasarkan 

sedemikin rupa sehingga konsumen akan mudah melihatnya 

dan bahkan dengan cara penempatan dan pengaturan tertentu 

maka produk tersebut akan menarik perhatian konsumen.15 

Tujuan promosi penjualan adalah untuk meningkatkan 

penjualan atau untuk meningkatkan jumlah nasabah promosi 

penjualan dilakukan untuk menarik nasabah untuk segera 

membeli setiap produk atau jasa yang ditawarkan.16 

Berdasarkan penjelasan diatas, jadi promosi penjualan yaitu 

dilakukan dengan peragaan, pertunjukan, dan pemeran, 

demontrasi dan berbagai macam usaha penjualan untuk 

menarik minat nasabah agar tertarik dengan apa yang sedang 

ditawarkan dan promosi penjualan tidak bersifat rutin. 

 

 

                                                             
15 Ramsiah Tasruddin, Strategi Promosi Periklanan Yang Efektif, Jurnal Al-Khitabah, 

Vol.II, No.1, Desember 2015: 107-116 
16 Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syari’ah,…178 
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B. Pembiayaan Rekening Koran Syariah (PRKS) 

1. Pengertian pembiayaan rekening koran syariah (PRKS) 

Pembiayaan rekening Koran syariah adalah fasilitas pembiayaan 

untuk digunakan memenuhi kebutuhan modal kerja usaha nasabah 

yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah yang bersifat Revolving. 

Yaitu nasabah dapat melakukan penarikan dan penyetoran secara 

berulang kali atas fasilitas pembiayaan yang disediakan, dengan nilai 

maksimal total penarikan sebesar plafon fasilitas PRKS yang 

diberikan. 

2. Tujuan dan manfaat pembiayaan rekening koran syariah (PRKS) 

a. Tujuan 

Pembiayaan Rekening Koran Syariah dikembangkan dengan 

tujuan menjadi alternatif produk pembiayaan yang untuk 

mengkomodasi kebutuhan modal kerja nasabah pada segmentasi 

ritel dan komersil. Serta mempermudah transaksi dengan adanya 

fitur fasilitas yang Revolving. Dan media penarikan yang fleksibel 

(cek/bilyet giro). 

Pembiayaan Rekening Koran Syariah (PRKS) Musyarakah 

dilakukan berdasarkan akad Musyarakah dan boleh disertai dengan 

Wa’d, Wa’d adalah kesedian atau janji dari satu pihak (LKS) 

kepada pihak lain (nasabah) untuk melaksanakan sesuatu. LKS dan 

nasabah bertindak selaku mitra (syarik), yang masing-masing 

berkewajiban menyediakan modal dan kerja.LKS boleh 
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mewakilkan kepada nasabah dalam melaksanakan usaha sepanjang 

disepakati pada saat akad. 

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajiban atau tidak 

terjadi perselisihan diantara kedua belah pihak, maka 

penyelesainnya dilakukan melalui Badan Arbitrase Syariah atau 

Pengadilan Agama setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 

Musyawarah. 

Sasaran dari Pembiayaan Rekening Koran Syariah (PRKS) 

a) Perorangan yang berpenghasilan tetap, yaitu bagian 

masyarakat yang memperoleh penghasilan secara rutin 

melaui kegiatan sehari-hari yang dapat dibuktikan secara 

fisik maupun administrative, yang dapat dikelompokan 

kepada berbagai bagian seperti pengusaha (wiraswasta).  

b) Badan Usaha, yaitu enity business yang memenuhi 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku untuk Badan 

Usaha berbadan hukum yang tidak berbadan hukum seperti 

UD, CV, Firma, Perseroan Terbatan (PT) dan lembaga lain 

yang bertujuan untuk mendapat laba/hasil usaha. 

b. Manfaat  

Bagi Bank : 

1) Bank dapat memperoleh bagi hasil dan pendapatan usaha 

nasabah sebagai kompensasi atas penyertaan modal pada 

kegiatan usaha yang dijalankan oleh nasabah 
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2) Bank dapat memperoleh pendapatan dari feel ujrah atas 

transaksi yang dilakukan nasabah pada rekening simpanan  

3) Proses pemberian fasilitas pembiayaan rekening Koran 

syariah lebih mudah disebabkan fasilitas pembiayaan telah 

terintegrasi dengan rekening giro sehingga setiap penarikan 

dana menggunakan cek/bilyet giro dan rekening giro 

pembiayaan rekening Koran syariah menjadi outstanding 

pembiayaan nasabah 

4) Daya saing terhadap bank competitor semakin tinggi 

dengan tersedianya produk pembiayaan modal kerja yang 

bersifat revolving dengan media penarikan yang fleksibel. 

Bagi nasabah: 

1) Kebutuhan modal kerja nasabah dapat terpenuhi dengan 

tersedianya fasilitas pembiayaan rekening Koran syariah 

yang bersifat revolving sehingga dapat digunakan berulang 

kali oleh nasabah 

2) Media penarikan fasilitas pembiayaan rekening Koran 

syariah beragam sehingga semakin memudahkan dan 

mempercepat proses penarikan fasilitas pembiayaan modal 

kerja nasabah.17 

3. Fatwa Tentang Pembiayaan Rekening Koran Syariah  

                                                             
17Surat Keputusan Direksi PT Bank Bri Syariah Tulang Bawang Barat, 

Nomor:012/MDO/08/2019. 
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Dalam Pembiayaan Rekening Koran Syariah terdapat ketentuan 

Akad yang telah dikeluarkan oleh Fatwa yaitu sebagai berikut: 

1) Pembiayaan Rekening Koran Syariah (PRKS) Musyarakah 

dilakukan berdasarkan akad musyarakah dan boleh disertai dengan 

wa’d. 

2) LKS dan nasabah bertindak selaku mitra (syarik), yang masing-

masing berkewajiban menyediakan modal dan kerja. LKS boleh 

mewakilkan kepada nasabah dalam melaksanakan usaha sepanjang 

disepakati pada saat akad. 

3) Nisbah bagi hasil untuk masing-masing pihak disepakati pada saat 

akad. 

4) Dasar perhitungan bagi hasil boleh menggunakan jumlah dana 

yang telah terpakai dan keuntungan yang diperoleh dari usaha. 

5) LKS boleh membagikan sebagian keuntungan yang diperolehnya 

sebagai nasabah. 

6) Ketentuan tentang wa’d dan akad merujuk kepada Fatwa No. 

30/DSN-MUI/VI/2002 tentang PRK Syariah dan Fatwa No. 

45/DSN-MUI/II/2005 tentang Line Facility. 

7) Fatwa DSN Nomor: 8/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan 

Musyarakah berlaku pula dalam pelaksanaan Pembiayaan 

Rekening Koran Syariah (PRKS) Musyarakah. 
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Fatwa ini berlaku sejak tanggal di tetapkan dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan 

di sempurnakan sebagai mana mestinya.18 

Berdasarkan ketentuan di atas pihak yang melakukan 

kesepakatan dengan menggunakan Akad Musyarakah harus 

mengikuti prosedur yang telah ditentukan oleh Fatwa DSN-MUI 

dan kesepakatan antara dua belah pihak, Jika salah satu pihak tidak 

menunaikan kewajibannya atau jika terjadi perselisihan di antara 

kedua belah pihak, maka penyelesainnya dilakukan melalui Badan 

Arbitrase Syariah atau Pengadilan Agama setelah tercapai 

kesepakatan melalui Musyarwarah. 

C. Pembiayaan Musyarakah 

1. Pengertian musyarakah 

Musyarakah secara etimologi didefinisikan sebagai berikut: 

“musyarakah merupakan kata yang berasal dari isyarak yang berarti 

perkongsian dalam hak untuk menjalankan modal.19 

Musyarakah merupakan akad kerja sama usaha antara dua pihak 

atau lebuh dalam menjalankan usaha, dimana masing-masing pihak 

menyertakan modalnya sesuai dnegan kesepakatan, dan bagi hasil atas 

usaha bersama diberikan sesuai dengan kontribusi dana atau sesuai 

kesepakatan bersama.20  

                                                             
18Fatwa Dewan Syariah Nasional, Nomor: 55/DSN-MUI/V/2007 
19 Imam Mustofa, Fikih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada,2016),127 
20 Ismail, Perbankan Syari’ah,(Jakarta:Kencana Persada Media Group, 2011),176 
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2. Macam-macam Musyarakah 

Musyarakah terbagi menjadi dua macam, yaitu perkongsian Amlak 

(kepemilikan) dan perkongsian uqud (kontrak).Perkongsian amlak 

adalah perkongsian yang bersifat memaksa dalam hukum positif, 

sedangkan perkongsian uqud adalah perkongsian yang bersifat 

ikthiriyah (pilihan sendiri).21Syirkah amlak ada dua macam yaitu 

syirkah amlak ikhtiyari (perkongsian sukarela) dan syirkah amlak 

ijabari (perkongsian paksa).22 

a. Musyarakah al-inan  

Adalah kontrak antara dua orang atau lebih setiap pihak 

memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana berpartisipasi 

dalam kerja. Kedua belah pihak berbagi dalam keuntungan dan 

kerugian sebagaimana yang disepakati diantara mereka. Akan 

tetapi, porsi masing-masing pihak, baik dalam dana maupun 

kerja atau bagi hasil tidak harus sama dan identik sesuai dengan 

kesepakatan mereka. Mayoritas ulama membolehkan jenis 

musyarakah ini.23 Maksudnya adalah masing-masing pihak 

terlibat dalam syirkah inan tidak harus menyetorkan modal 

yang sama. Begitu juga dalam bekerja menjalankan modal juga 

tidak dituntut adanya kesamaan volume kerja, biasanya 

masing-masing pihak mempunyai tanggung jawab sendiri yang 

                                                             
21 Syafei Rachmat, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011),186  
22 Imam Mustofa, Fikih Muamalah Kontemporer,...130 
23 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah: dari teori ke praktek, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001),92 
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ditetapkan sesuai dengan kesepakatan. Dalam pembagian 

keuntungan juga syirkah ini tidak ada keharusan untuk sama, 

akan tetapi disesuaikan dengan modal yang disetorkan dan 

volume kerja yang telah dilakukan.  

b. Musyarkah Mufawadhah 

Adalah transaksi dua orang atau lebih untuk berserikat 

dengan syarat memiliki kesamaan dalam jumlah modal, 

penentuan keuntungan, pengelolaan, serta agama yang 

dianut.24maksudnya adalah semua pihak yang berkongsi harus 

terlibat dalam perkongsian secara proposional dan relative 

sama. Masalah modal, para pihak harus menyerahkan modal 

sesuai dengan kesepakatan dan proporsi yang sama. Risiko dan 

keuntungan harus ditanggung secara bersama dengan proporsi 

yang sama. Hanya saja apabila terjadi kerugian akibat kelalaian 

salah seorang pihak maka pihak tersebut yang menanggung 

kerugian yang dialami. 

 

c. Musyarakah A’Maal 

Kontrak kerja sama dua orang seprofesi untuk menerima 

pekerjaan secara bersama dan berbagi keuntungan dari 

pekerjaan itu. Misalnya, kerja sama dua orang arsitek untuk 

menggarap sebuah proyek atau kerja sama penjahit untuk 

                                                             
24 Syafe’I Rachmat, Fiqih Muamalah…,190 
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menerima order pembuatan seragam sebuah kantor. 

Musyarakah ini kadang-kadang disebut musyarakah abdan atau 

sanaa’I maksudnya adalah para pihak yang berkongsi dalam 

syirkah A’Maal harus mempunyai keterampilan tertentu, 

karena pada dasarnya modal dalam syirkah A’Maal 

keterampilan untuk mengerjakan suatu pekerjaan.25 

d. Musyarakah Wujuh 

Dua orang berserikat atau pihak yang tidak ada harta 

didalamnya tetapi keduanya sama-sama berusaha.26Maksudnya 

adalah yang menjadi modal adalah reputasi para pihak yang 

berserikat.Reputasi kejujuran dan integritas mereka dalam 

bekerja, suatu barang yang dijual. 

Berdasarkan definisi di atas musyarakah adalah persekutuan atau 

perkongsian dua pihak atau lebih dalam menjalankan sebuah usaha, 

baik dalam bidang perdagangan atau jasa dimana modal bisa dari 

semua pihak yang bersekutu atau dari sebagian mereka dan pembagian 

keuntungan dan kerugian sesuai dengan kesepakatan bersama dan akad 

yang digunakan sesuai dengan syariat islam. 

3. Rukun dan Syarat Musyarakah  

a. Ijab dan Kabul 

Ijab dan Kabul harus dinyatakan dengan jelas dalam akad dengan 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

                                                             
25 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah…,93 
26 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2010),130 
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1) Penawaran dan permintaan harus jelas dituangkan dalam tujuan 

akad. 

2) Penerimaan penawaran dilakukan pada saat kontrak. 

3) Akad dituangkan secara tertulis. 

b. Pihak yang Berserikat 

1) Kompeten  

2) Menyediakan dana sesuai dengan kontrak dan 

pekerjaan/proyek usaha. 

3) Memiliki hak untuk ikut mengelola bisnis yang sedang dibiayai 

atau member kuasa kepada mitra kerjanya untuk mengelolanya. 

4) Tidak diizinkan menggunakan dana untuk kepentingan sendiri. 

c. Objek Akad 

1) Modal 

Modal dapat berupa uang tunai atau asset yang dapat 

dinilai.Bila modal tetapi dalam bentuk asset, maka asset ini 

sebelum kontrak harus dinilai dan disepakati oleh masing-

masing mitra. 

2) Modal tidak boleh dipinjamkan atau dihadiahkan ke pihak lain. 

3) Pada prinsipnya bank syariah tidak harus meminta agunan, 

akan tetapi untuk menghindari wanprestasi, maka bank syariah 

diperkenankan meminta agunan dari nasabah/mitra kerja. 
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d. Kerja  

1) Partisipasi kerja dapat dilakukan bersama-sama dengan porsi 

kerja yang tidak sama, atau salah satu mitra memberi kuasa 

kepada mitra kerja lainnya untuk mengelola usahanya. 

2) Kedudukan masing-masing mitra harus bertuang dalam 

kontrak. 

3) Keuntungan/kerugian: 

a) Jumlah keuntungan harus dikuantifikasikan. 

b) Pembagian keuntungan harus jelas dan bertuang dalam 

kontrak. Bila rugi, maka kerugian akan ditanggung oleh 

masing-masing mitra berdasarkan porsi modal yang 

diserahkan.27 

 

  

                                                             
27 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011),179-181. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field 

Research), penelitian lapangan merupakan penelitian dengan 

mengadakan pengamatan secara langsung di lapangan tentang 

suatu fenomena yang terjadi, dan biasanya dalam penelitian ini 

menggunakan catatan lapangan yang kemudian dianalisis dengan 

suatu cara yang ditetapkan.38peneliti melakukan penelitian 

langsung pada objek penelitiannya yaitu Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Pembantu yang bertempat di Daya Murni Tulang 

Bawang Barat. 

 Sifat Penelitian ini bersifat deskriptif, penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menggambarkan, 

melukiskan, atau memaparkan keadaan suatu objek (Realitas atau 

fenomena) secara apa adanya, sesuai dengan situasi dan kondisi 

ketika penelitian tersebut dilakukan.39 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa 

penelitian berupaya menjelaskan dan mendeskripsikan dengan 

kata-kata maupun kalimat untuk memperoleh fakta yang ada 

                                                             
38Lexy J Moleng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 

2012), 26. 
39Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Pontianak: Perpustakaan Nasional, 2015), 

63. 



31 

 

tentang Penyaluran Pembiayaan Rekening Koran Syariah Pada 

Bank SyariahIndonesia  KCP Tulang Bawang Barat. 

B. Sumber Data 

Data adalah segala sumber informasi yang diperlukan untuk 

kegiatan penelitian yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan.40Adapun sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang digunakan 

untuk mendapat segala informasi mengenai fakta, dan realita yang 

terkait dengan suatu penelitian yang mana kaitannya sangat jelas 

dan secara langsung.41 Dalam penelitian ini, sumber data ini 

diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian, yaitu diperoleh 

secara langsung dari wawancara kepada pihak Bank Syariah 

Indonesia KCP Tulang Bawang Barat yaitu  Account Officer , 

Branch Operational Supervisor, Customer Service, 1 nasabah yang 

bersangkutan dengan Pembiayaan Rekening Koran Syariah dan 5 

nasabah tetap di Bank Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang 

Barat. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumbe r data sekunde r adalah sumbe r data penunjang atau 

pendukung berupa tulisan yang berkaitan dengan pembahasan 

                                                             
40Muhammad, Meotodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),97. 
41Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, 70. 
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penelitian.42 data sekunde r dalam penelitian ini adalah sumbe r data 

dari buku-buku,diantaranya:Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2015),Ismail, Perbankan Syariah,(Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2011),Muhammad Syafi’i 

Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001),Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, 

(Jakarta: Grafindo Persada, 2014),Muhammad, Manajemen 

Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Akademi Manajemen 

Perusahaan YKPN, 2002),Ascara, Akad&Produk Bank Syariah, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2001), Ismail, Perbankan Syariah, 

(Jakarta: Kencana, 2011),Fatwa Dewan Syariah Nasional, Nomor: 

55/DSN-MUI/V/2007 dan dokumen-dokumen Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Tulang Bawang Barat yang berkaitan 

dan ada relevansinya dengan skripsi ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendaptkan data. Tanpa mengetahui tekhnik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendaptkan data yang memenuhi standart data 

yang ditetapkan.43Pada Penelitian ini dilakukan secara langsung di BRI 

Syariah Kantor Cabang Tulang Bawang Barat dengan tekhnik 

                                                             
42Ibid, 130. 
43Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung, Alfabeta, 

2017), 224. 
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pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. 

Sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan tatap muka antara dua orang 

untuk saling bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga didapatkan informasi yang akurat dalam sebuah 

penelitian.44Teknik wawancara bermakna sebagai kegiatan yang 

berhadapan langsung antara pewawancara dengan responden yang 

dilakukan secara lisan. 

Penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin 

dengan pedoman pertanyaan yang disusun secara sistematis dan 

juga bebas menanyakan hal-hal yang terkait dengan 

penelitian.Pada wawancara ini peneliti membawa beberapa 

pertanyaan, namun pada saat wawancara peneliti dapat 

mengembangkan pertanyaan lagi. Dalam hal ini wawancara secara 

langsung kepada Bapak Yudi Prasetyo selaku Account Officer, 

Bapak Andri selaku Branch Operational Supervisor, Erisa selaku 

Costumer Service, wawancara dengan AP selaku Nasabah dan 5 

calon nasabah Bank Syariah Indonesia mengenai hal-hal yang 

berkaitan langsung dengan penyaluran Pembiayaan Rekening 

Koran Syariah di Bank Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang 

Barat.  

                                                             
44Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2016), 384. 
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Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan, 

peneliti melakukan wawancara dengan menggunakan tekhnik 

snowball sampling. Snowball sampling adalah tekhnik penentuan 

sempel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar.45 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data yang 

bersumber dari tulisan.Dokumentasi adalah mencari data-data 

mengenai hal-hal variable yang berupa transkip, catatan, buku, 

hasil penelitian dan hasil-hasil.Dokumentasi digunakan untuk 

mengungkap kembali jika diperlukan untuk keperluan analisa atau 

pembanding lainnya.46 

Metode dokumentasi ini peneliti lakukan untuk mengetahui 

sejarah berdirinya BankSyariah Indonesia baik dari internet 

maupun lembaga BRI Syariah sendiri, Struktur organisasi 

BankSyariah Indonesia, Visi dan Misi, Peraturan serta kebijakan 

Bank Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang Barat. 

D. TeknikAnalisis Data 

Setelah pengumpulan data yang dibutuhkan langkah 

selanjutnya yang dilakukan adalah mengelola data-data yang ada. 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan 

                                                             
45 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, 

Kombinasi (Mixed Methods), Penelitian Tindakan (Action Research), dan Penelitian Evaluasi 

(Bandung: Alfabeta Cv,2013),157. 
46Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen,396. 
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yang dapat dikelola, menemukan apa yang penting ada apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.47 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan metode 

kualitatif yakni dengan mulai menelaah seluruh data yang terkumpul 

dari berbagai sumber, wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

ditulis dalam catatan lapangan, dokumen pripadi dan resmi, dan 

sebagainya.48Dianalisis secara kualitatif yaitu hasil jawaban responden 

dideskripsikan dalam suatu penjelasan dalam bentuk kalimat. Analisis 

deskriptif kualitatif biasanya bersifat penilaian, analisis verbal non 

angka, dan menjelaskan lebih dari yang memperoleh panca 

indra.49Data yang telah terkumpul dianalisis secara induktif dan 

berlangsung selama pengumpulan data di lapangan secara terus 

menerus. Analisis data yang dilakukan meliputi: mereduksi data, 

menyajikan data, display data, menarik kesimpulan, dan melaksanakan 

verifikasi.50Untuk mendukung analisis tersebut, peneliti menggunakan 

metode berfikir induktif, yaitu berangkat dari kata khusus dan fakta 

empiris di lapangan kemudian menarik sebuah kesimpulan umum 

mengenai Penyaluran Pembiayaan Rekening Koran Syariah di Bank 

Syariah Indoensia KCP Tulang Bawang Barat. 

                                                             
47 Abdurahman Fathoni, Metode Penelitian dan Tekhnik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2011), 113. 
48 Lexy J.Meleong, Metode Penelitian,248. 
49 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka 

Citra Cipta, 2010),282.  
50 Uhar Suhaputra, Metode Kualitatif, Kuantitatif dan Tindakan, (Bandung: Rafika 

Aditama, 2012), 216. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Bank Ssyariah Indonesia KCP Tulang Bawang Barat 

1. Sejarah BSI KCP Tulang Bawang Barat 

Bank Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang Barat merupakan 

kantor cabang pembantu yang didirikan untuk memperluas jaringan 

kantor. Bank Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang Barat berdiri pada 

tanggal 20 Februari 2013, dan beroperasi pada tanggal 06 September 

2013 dengan nama BRISyariah KCP Tulang Bawang Barat yang 

kemudian pada bulan februari 2021 resmi merger dengan tiga bank 

lainnya yaitu Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS) dan Bank Mandiri 

Syariah (BMS) menjadi Bank Syariah Indonesi (BSI). 

Bank Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang Barat ini beralamat 

di Jl. Jend. Soedirman No.206 Pasar Daya Murni dengan nomor Telepon: 

(074) 3200100 dan nomor Fax (074) 3200123. 

 

2. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia 

a. Visi Bank Syariah Indonesia 

TOP 10 GLOBAL ISLAMIC BANK 

b. Misi Bank Syariah Indonesia 

1) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia.  
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2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham. 

3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik 

Indonesia51 

 

3. Struktur Organisasi BSI KCP Tulang Bawang Barat 

  

                                                             
51www.bankbsi.co.id 
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Struktur organisasi merupakan sarana yang menentukan 

keberhasilan perusahaan dengan adanya struktur organisasi berarti telah 

terdapat pembagian tugas yang jelas dan tegas untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. Berikut adalah tugas dan tanggung jawab (Job 

Description) bagi tiap-tiap karyawan di antaranya: 

a. Pimpinan Cabang Pembantu (Pincapem) 

a. Memimpin, mengkoordinir, membimbing dan mengawasi serta 

melakukan penilaian terhadap kinerja pejabat dan karyawan di 

lingkungan Kantor Cabang Pembantu.  

b. Membimbing dan mengarahkan kegiatan pelayanan kepada 

nasabah penggunaan teknologi informasi administrasi kredit, 

pengelolaan likuiditas serta memantau dan mengendalikan 

kegiatan-kegiatan tersebut.  

c. Membimbing dan mengarahkan kegiatan penghimpunan dana,  

penyaluran kredit, pemasaran jasa-jasa bank sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku berdasarkan kebijakan direksi pada 

rencana kerja bank serta memantau dan mengendalikan 

kegiatan-kegiatan tersebut.  

d. Membimbing dan mengarahkan penyusunan rencana kerja 

tahunan, jangka menengah dan jangka panjang untuk diajukan 

kepada Pemimpin Cabang dan selanjutnya menyusun action 

plan, melakukan koordinasi atas pelaksanaan rencana kerja yang 

telah disetujui Direksi.  
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e. Melakukan evaluasi atas performance dan memberikan 

pengarahan dalam penyusunan program-program untuk 

meningkatkan performance sesuai target yang ditetapkan 

Direksi.  

f. Menjalin dan meningkatkan hubungan dengan masyarakat 

terutama pemilik dana dan atau pengusaha-pengusaha swasta 

dan pemerintah, instansi dinas pemerintah, yayasan-yayasan dan 

lain-lain Memimpin kegiatan kelompok pemutus kredit sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku.  

g. Membimbing, mengarahkan dan memonitor upaya-upaya 

penyelesaian kredit non lancar.  

h. Mengelola dan mengamankan kunci pintu kluis penyimpanan 

uang dan penyimpanan surat berhargasurat barang jaminan 

kredit serta seluruh inventaris kantor.  

i. Melakukan tugas-tugas lainnya yang berhubungan dengan 

aktivitas Kantor Cabang Pembantu 

b. Brach Operation Supervisor (BOS) 

Bertugas mengatur dan mengawasi staf bawahan yaitu 

customer service, teller, satpam dan ob. Seorang supervisor juga 

harus mampu menerangkan job description dengan baik. Melakukan 

briefing atau pengarahan ke staf bawahan.Mengontrol dan 

memberikan evaluasi dan serta memberikan motivasi. 
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c. Account Officer (AO) 

Bertanggung jawab terhadap segala bentuk penghimpunan 

dana dari nasabah. Selain itu juga berkewajiban untuk memberikan 

sosialisasi, edukasi, dan promosi mengenai produk wadiah kepada 

masyarakat yangnantinya diharapkan bisa menjadi nasabah baru bagi 

bank sampai dengan pembinaan hubungan antara nasabah dan bank. 

d. Account Officer Micro (AOM) 

Bertanggung jawab terhadap segala bentuk pencairan 

pengajuan pembiayaan nasabah hingga pembinaan hubungan antara 

nasabah dan bank.Selain itu, pemenuhan target sesuai proporsi 

menjadi salah satu tugas pokok marketing pembiayaan. 

e. Customer Service 

Memberi layanan kepada nasabah dalam hal memberikan  

informasi, menampung keluhan nasabah, cross selling, dan 

membantu nasabah dalam penyelesaian masalah. 

f. Teller 

Fungsi teller secara umum ialah memberikan layanan 

transaksi baik bersifat tunai maupun non tunai kepada nasabah, 

dengan ruang lingkup sebagai berikut: 

1) Penerimaan dan pembayaran tunai atau non tunai dalam bentuk 

Rupiah maupun valuta asing untuk produk-produk perbankan 

seperti: tabungan (giro), deposito, kliring, kiriman uang dalam 

dan luar negeri, inkaso dalam dan luar negeri, bank 
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note/travelercheque, serta berbagai jasa pembayaran yang 

termasuk dalam pelayanan bank (misalnya: pembayaran listrik, 

telepon, PAM, dan lain-lain). 

2) Memeriksa kelengkapan transaksi yang sedang ditangani.  

3) Memeriksa saldo uang tunai teller pada cash box.  

4) Melaksanakan system failing dan arsip sesuai prosedur yang 

berlaku. 

5) Melayani nasabah dalam transaksi financial yang bersifat fisik. 

6) Pengaturan uang tunai dan penyelesaian proses transaksi. 

7) Verifikasi atau pencocokan tanda tangan pada formulir dengan 

dokumen asli untuk memastikan tanda tangan tersebut sah. 

8) Memeriksa kelengkapan formulir transaksi, keaslian dan 

pengisian warkat (cek atau bilyet giro) yang dilakukan oleh 

nasabah. 

9) Melaksanakan pengoperasian BDS (Brach Delivery System) dan 

IDS (Intergrated Deposit System) 

g. Security 

Tugas dari Security atau Satuan Pengamanan (Satpam) antara 

lain:  

1) Bertanggung jawab kepada Kepala Cabang dalam hal 

keamanan.  

2) Mengawasi dan menjaga keamanan dari kegiatan operasional 

kantor.  
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3) Mengawal penyetoran dan pengambilan uang dari Kantor 

Cabang ke Kantor Cabang Pembantu.  

4) Selalu waspada terhadap kemungkinan terjadinya kejahatan 

yang dapat mengganggu kegiatan operasional 

h. Cleaning Service 

Tugas kerja dari Cleaning Service antara lain:  

1) Menjaga kebersihan kantor secara keseluruhan 

2) Membantu penyimpanan arsip dan dokumen nasabah.  

3) Sewaktu-waktu bila dibutuhkan, sebagai pengganti atau 

menggantikan security di bagian oprasional apabila security 

sedang tidak ada di tempat.52 

 

4. Pembiayaan Rekening Koran Syariah Bank Syariah Indonesia (BSI) 

a. Definisi Pembiayaan Rekening Koran Syariah 

Adalah fasilitas pembiayaan untuk digunakan memenuhi 

kebutuhan modal kerja usaha nasabah yang dijalankan berdasarkan 

prinsip Syariah yang bersifat Revolving, yaitu nasabah yang dapat 

melakukan penarikan dan penyetoran secara berulang kali atas 

fasilitas pembiayaan yang disediakan, dengan nilai maksimal total 

penarikan sebesar plafon fasilitas PRKS yang diberikan. 

 

 

                                                             
52 Hasil wawancara dengan Bapak Andri Saputra Selaku  Branch Operation 

Supervisor(BOS) Bank Syriah Indonesia KCP Tulang Bawang  Barat  pada tanggal  7Juni 2021 

pukul 10.00 WIB.  
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b. Skema Pembiayaan 

 

Keterangan: 

1) Calon nasabah mengajukan permohonan pembiayaan kepada 

Bank Syariah Indonesia dengan menyerahkan seluruh dokumen 

syarat permohonan pembiayaan  

2) Berdasarkan permohonan pembiayaan yang diajukan oleh 

calon nasabah maka uker Bank Syariah Indonesia 

(KC/KCP/Unit bisnis lainnya) melakukan investigasi terhadap 

calon nasabah sebagai dasar analisa kelayakan calon nasabah 

untuk diusulkan diberikan fasilitas Pembiayaan Rekening 

Koran Syariah 

Apabila usulan pemberian fasilitas pembiayaan rekening Koran 

syariah mendapatkan persetujuan komite pembiayaan, maka 
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uker BSI menyusun dan menyampaikan surat persetujuan 

prinsip pembiayaan (SP3) kepada nasabah.  

3) Apabila calon nasabah menyetujui syarat dan ketentuan 

pembiayaan pada SP3, selanjutnya calon nasabah menyediakan 

seluruh syarat realisasi pembiayaan sebagaimana tercantum 

pada SP3. Namun jika calon nasabah tidak menyetujui syarat 

dan ketentuan pembiayaan pada SP3, maka uker BSI 

(KC/KCP/Unit lainnya) dapat melakukan negosiasi dengan 

calon nasabah dan mengajukan banding atas putusan komite 

pembiayaan berdasarkan hasil negosiasi dengan calon nasabah 

atau tidak melanjutkan proses pemberian pembiayaan. 

4) Uker BSI (KC/KCP/Unit lainnya) dan calon nasabah 

selanjutnya melakukan penandatanganan akad wadiah 

(Pembukaan Giro PRKS) dan dan akad musyarakah 

(Pembukaan fasilitas PRKS-Musyarakah) 

5) Selanjutnya berdasarkan akad wadiah uker BSI (KC/KCP/Unit 

lainnya) melakukan pembukaan rekening Giro PRKS dan 

berdasarkan akad Musyarakah melakukan pembukaan fasilitas 

PRKS sehingga dapat digunakan bertransaksi oleh nasabah 

6) Melalui fasilitas penarikan dana yang tersedia pada Giro PRKS 

(Cek/Bilyet Giro/Media lainnya yang telah mendaptkan 

persetujuan BSI) Nasabah melakukan penarikan plafon fasilitas 
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PRKS yang telah disediakan oleh BSI untuk memenuhi 

kebutuhan modal kerja usahanya. 

7) Untuk melakukan penurunan porsi pokok (Outstanding) 

fasilitas PRKS maka nasabah menyetorkan dana ke rekening 

Giro PRKS yang dapat dilakukan sewaktu-waktu selama masa 

pembiayaan oleh nasabah. Selanjutnya sistem akan melakukan 

pendebetan secara otomastis atas dana yang disetorkan oleh 

nasabah maksimal sebesar porsi pokok PRKS tanpa menunggu 

konfirmasi dari nasabah baik lisan maupun tulisa kepada BSI.  

8) Pada setiap akhir bulan (tangga 28/29/30/31) sistem secara 

otomastis akan melakukan perhitungan atas proyyeksi bagi 

hasil (PBH) BSI berdasarkan rata-rata pokok saldo pokok 

fasilitas PRKS. Uker BSI (KC/KCP/Unit lainnya) selanjutnya 

menyampaikan pyoteksi bagi hasil (PBH) bulan berjalan 

kepada Nasabah pada setiap tanggal 1 awal bulan berikutnya. 

9) Nasabah selanjutnya melakukan deklarasi bagi hasil (DBH) 

dan Realisasi bagi hasil (RBH) atas pendapatan riil bulan 

berjalan pada setiap tanggal 1 s.d hari kerja terakhir pada bulan 

berikutnya. RBH dilakukan dengan penyetoran dana sesuai 

dengan porsi bagi hasil BSI ke rekening Giro PRKS pasca 

DBH  dana sesuai dengan porsi bagi hasil BSI ke rekening Giro 

PRKS pasca DBH dilakukan. 
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10) Uker BSI (KC/KCP/Unit usaha lainnya) mengembalikan 

agunan pembiayaan kepada nasabah apabila fasilitas PRKS 

telah lunas dan ditutup sebelum atau saat pembiayaan jatuh 

tempo sesuai kesepakatan antara BSI dan Nasabah.53 

c. Fatwa Tentang Pembiayaan Rekening Koran Syariah  

Dalam Pembiayaan Rekening Koran Syariah terdapat ketentuan 

Akad yang telah dikeluarkan oleh Fatwa yaitu sebagai berikut: 

8) Pembiayaan Rekening Koran Syariah (PRKS) Musyarakah 

dilakukan berdasarkan akad musyarakah dan boleh disertai dengan 

wa’d. 

9) LKS dan nasabah bertindak selaku mitra (syarik), yang masing-

masing berkewajiban menyediakan modal dan kerja. LKS boleh 

mewakilkan kepada nasabah dalam melaksanakan usaha sepanjang 

disepakati pada saat akad. 

10) Nisbah bagi hasil untuk masing-masing pihak disepakati pada saat 

akad. 

11) Dasar perhitungan bagi hasil boleh menggunakan jumlah dana 

yang telah terpakai dan keuntungan yang diperoleh dari usaha. 

12) LKS boleh membagikan sebagian keuntungan yang diperolehnya 

sebagai nasabah. 

                                                             
53Surat Keputusan Direksi PT Bank Syariah Indoensia Tulang Bawang 

Barat,Nomor,No4/SE/B/012/2019.  
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13) Ketentuan tentang wa’d dan akad merujuk kepada Fatwa No. 

30/DSN-MUI/VI/2002 tentang PRK Syariah dan Fatwa No. 

45/DSN-MUI/II/2005 tentang Line Facility. 

14) Fatwa DSN Nomor: 8/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan 

Musyarakah berlaku pula dalam pelaksanaan Pembiayaan 

Rekening Koran Syariah (PRKS) Musyarakah. 

Fatwa ini berlaku sejak tanggal di tetapkan dengan ketentuan 

jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan 

di sempurnakan sebagai mana mestinya.54 

Berdasarkan ketentuan di atas pihak yang melakukan 

kesepakatan dengan menggunakan Akad Musyarakah harus 

mengikuti prosedur yang telah ditentukan oleh Fatwa DSN-MUI 

dan kesepakatan antara dua belah pihak, Jika salah satu pihak tidak 

menunaikan kewajibannya atau jika terjadi perselisihan di antara 

kedua belah pihak, maka penyelesainnya dilakukan melalui Badan 

Arbitrase Syariah atau Pengadilan Agama setelah tercapai 

kesepakatan melalui Musyarwarah. 

d. Upaya meningkatkan strategi promosi dalam menarik minat nasabah 

pada Pembiayaan Rekening Koran Syariah di Bank Syariah Indonesia 

KCP Tulang Bawang Barat 

Bank Syariah Indonesia kantor cabang Tulang Bawang Barat telah 

melakukan berbagai macam kegiatan untuk meningkatkan layanan dan 

                                                             
54Fatwa Dewan Syariah Nasional, Nomor: 55/DSN-MUI/V/2007 



48 

 

promosi dalam menarik minat calon nasabah terhadap Pembiayaan Rekening 

Koran Syariah yaitu dengan melakukan promosi secara luas, berbagai upaya 

yang dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia Kcp Tulang Bawang Barat agar 

produk Pembiayaan rekening Koran syariah dapat lebih dikenal oleh 

masyarakat luas khusus nya di Tulang Bawang Barat adalah sebagai berikut: 

1. Periklanan  

Bank syariah Indonesia KCP Tulang bawang barat melakukan 

kegiatan periklanan untuk memberikan informasi mengenai produk Bank 

Syariah Indonesia KCP Tulang bawang barat, membujuk dan 

meningkatkan nasabah terhadap produk-produk yang ada di Bank 

Syariah Indonesia KCP Tulang bawang barat. Hal ini dinilai tepat karena 

Bank Syariah Indonesia menetapkan tujuan iklan sesuai dengan 

kebutuhannya, yaitu: 

a. Iklan sebagai pemberi petunjuk informasi (Informative adversting), 

digunakan pada saat bank meluncurkan produk baru, dengan maksud 

menginformasikan keberadaan produk kepada konsumen. Misalnya 

spanduk dan banner yang dipasang di depan kantor Bank Syariah 

Indonesia KCP Tulang Bawang Barat. 

b. Iklan sebagai pembujuk (persuasive adversting), digunakan bank 

untuk membujuk konsumen agar tertarik atau membujuk untuk 

menggunakan produk yang ditawarkan. Pada saat bank dalam tahap 

persaingan sehingga perusahaan melakukan suatu kesungguhan 
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terhadap produknya. Misalnya iklan ditampilakan di situs webasite 

Bank Syariah Indonesia KCP Tulang bawang barat. 

c. Iklan sebagai pengingat (reminder adversting), digunakan untuk 

meningkatkan kembali keberadaan Bank Syariah Indonesia serta 

produk-produknya terhadap konsumen lebih tinggi. Misalnya iklan 

yang ditampilkan pada situs website Bank Syariah Indonesia KCP 

Tulang Bawang Barat dan iklan di media sosial seperti Instagram, 

facebook, dan twitter, maupun media cetak lainya, seperti surat 

kabar, dan majalah-majalah bisnis. 

2. Grebek pasar  

Pasar sebagai tempat lokasi untuk mempromosikan produk 

pembiayaan rekening Koran syariah yang mana sasaran utama adalah 

toko-toko besar yang sudah pasti membutuhkan tambahan modal untuk 

mengembangakan lagi usahanya. Sales operational membuka grebek 

pasar guna membantu operasional terutama dalam hal meningkatkan 

pelayanan kepada nasabah produk Pembiayaan Rekening Koran syariah 

tanpa harus pergi ke kantor Bank Syariah Indonesia KCP Tulang bawang 

barat. Gerebek pasar merupakan kegiatan mencari nasabah dengan 

mengunjungi pasar-pasar yang ada di Tulang bawang barat.Dalam 

prosesnya, para karyawan Bank Syariah Indoensia KCP Tulang bawang 

barat menawarkan produk pembiayaan rekening Koran syariah 

khususnya kepada pemilik toko-toko besar.Dengan memberikan 

informasi seputar produk dan memberikan brosur yang berisi informasi 
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tentang produk pembiayaan rekening Koran syariah.Beberapa pasar yang 

menjadi tujuan dalam kegiatan grebek pasar yaitu pasar daya murni, 

pasar mulya asri dan pasar pulung.Bank Syariah Indonesia KCP Tulang 

bawang barat melakukan kegiatan grebek pasar guna meningkatkan 

jumlah nasabah. Selain itu, diharapkan dengan kedatangan secara 

langsung pihak bank ke pasar akan membuat masyarakat terbantu.  

3. Penjualan Pribadi (personal selling) 

Bank Syariah Indonesia KCP Tulang bawang barat juga 

melakukan promosi secara personal selling, yang meliputi presentasi, 

penawaran produk dan teknik negosiasi yang dilakukan setiap marketing 

secara perorangan.Kegiatan personal selling dilakukan oleh karyawan 

Bank Sayriah Indonesia KCP Tulang bawang barat khususnya Customer 

Service dan Account Officer.Customer Sevice Bank Syariah Indonesia 

KCP Tulang bawang barat yang melayani masyarakat yang datang ke 

bank. Customer service akan menjelaskan kepada calon nasabah 

mengenai keunggulan dan manfaat produk pembiayaan rekening Koran 

syariah. Masyarakat yang dengan sendirinya  datang ke Bank Syariah 

Indonesia KCP Tulang bawang barat untuk mendapatkan informasi, 

secara tidak langsung telah mempercayai Bank Syariah Indonesia KCP 

Tulang bawang barat sebagai bank pilihannya dibandingankan bank lain. 

Setelah mendapat penjelasan melalui customer service, diharapkan 

masyarakat semakin yakin dan percaya kepada Bank Syariah Indoensia 
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KCP Tulang bawang barat.Personal selling yang dilakukan oleh Account 

Officer biasanya dilakukan pada saat Grebek pasar dan Open Table.  

4. Open Table  

Pelaksanaan kegiatan promosi seperti Open Table, dimana Bank 

Syariah Indonesia KCP Tulang bawang barat membuka stand pada 

tempat yang dinilai dapat menarik minat masyarakat untuk melakukan 

Pembiayaan Rekening Koran syariah. Open Table juga diisi dengan 

beberapa edukasi, seperti penyuluhan mengenai Bank syariah dan 

larangan riba. Pada kegiatan Open Table, seluruh karyawan yang 

bersangkutan dalam hal ini karyawan Bank Syariah Indoensia KCP 

Tulang bawang barat diharuskan dapat berkomunikasi secara langsung 

kepada masyarakat untuk melakukan Pembiayaan Rekening Koran 

syariah. Penyampaian pesan yang santun dan tidak terkesan memaksa, 

serta memberikan sedikit penjelasan mengenai bank berbasis syariah 

dianggap akan lebih berkesan dihati masyarakat. 

Berbagai cara diatas diharapkan masyarakat dapat terbantu dan 

semakin menegathui tentang produk pembiayaan rekening Koran syariah 

Bank Syariah Indonesia KCP Tulang bawang barat berharap masyarakat 

akan tertarik menggunakan produk pembiayaan rekening Koran syariah. 

Bank Syariah Indonesia KCP Tulang bawang barat harus berusaha 

semaksimal mungkin untuk membuat masyarakat merasa yakin dan 

tertarik dengan produk yang ditawarkan oleh Bank.Yang paling utama 

untuk menarikan minat nasabah adalah bank tersebut harus memiliki 
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keunggulan produk yang dimiliki. Keunggulan inilah yang akan 

membedakan produk suatu bank dengan bank lain. Minat masyarakat 

juga terkadang membutuhkan dorongan untuk menumbuhkan 

ketertarikan pada produk Bank Syariah Indoensia KCP Tulang bawang 

barat. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat nasabah, yaitu: 

i. Motivasi  

Motivasi muncul karena adanya kebutuhan yang dirasakan 

oleh konsumen.Kebutuhan yang dirasakan tersebut mendorong 

seseorang untuk melakukan tindakan memenuhi kebutuhan 

tersebut.55 

ii. Belajar 

Belajar adalah suatu proses dimana pengalaman akan 

membawa kepada perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku. 

 

iii. Sikap 

Sikap merupakan ungkapan perasaan konsumen tentang suatu 

objek apakah disukai atau tidak dan sikap juga bisa menggambarkan 

kepercayaan konsumen terhadap berbagai atribut dan manfaat dari 

objek tersebut. 

iv. Persepsi  

Persepsi merupakan pemberian makna yang dialami pada 

setiap seseorang dalam memahami setiap informasi melalui panca 

                                                             
55Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Kewirausahaan, 

(Bandung:Alfabeta,2013),70-71 
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indera nya.56 Bank Syariah Indonesia KCP Tulang bawang barat 

melakukan berbagai cara untuk meningkatkan minat masyarakat 

terhadap produk Pembiayaan Rekening Koran syariah, yakni dengan 

cara menawarkan Pembiayaan rekening Koran syariah kepada 

masyarakat melalui promosi secara offline maupun online.  

Berikut ini hasil wawancara kepada Bank Syariah Indonesia 

KCP Tulang bawang barat: 

a. Berdasarkan hasil wawancara kepada bapak Andri Saputra, 

selaku Banch Operation Supervisor (BOS) Bank Syariah 

Indonesia KCP Tulang Bawang Barat, minat nasabah terhadap 

pembiayaan rekening Koran syariah dari tahun ke tahun 

mengalami penurunan yang signifikan dibandingan dengan 

produk pembiayaan lainnya. Jumlah nasabah yang saat ini hanya 

satu pada pembiayaan rekening Koran syariah pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Tulang bawang barat, menunjukan 

bahwa respon nasabah terhadap pembiayaan rekening Koran 

syariah masih rendah. Rendahnya jumlah nasabah produk 

pembiayaan rekening Koran syariah dikarenakan kurang 

efektifnya promosi yang digunakan Bank Syariah Indonesia 

                                                             
56Jalaludin Rahhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011),50. 
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KCP Tulang Bawang Barat dalam mempromosikan produk 

tersebut. 57 

b. Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Errisa, selaku 

Customer Service Bank Syariah Indonesia KCP Tulang bawang 

barat, menurut hasil wawancara dengan Customer Service, pihak 

Bank telah melakukan promosi untuk pembiayaan rekening 

Koran syariah sesuai dengan SOP yang berlaku. Beliau 

memaparkan akad yang digunakan pada produk pembiayaan 

rekening Koran syariah adalah akad musyarakah. Masalah 

pelayanan yang sering terjadi disebabkan oleh gangguan tekhnis 

dari kantor pusat yang mempengaruhi pelayanan kantor cabang 

pembantu terkait pembiayaan rekening Koran syariah dan 

produk bank lainnya. Sebagai Customer Service pada saat 

pandemi seperti sekarang ini beliau memperketat protokol 

kesehatan. Seperti, harus menggunakan handsainitizer, tidak 

melayani jika tidak memakai masker dan tidak berjabat tangan58. 

c. Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Yudi Prasetio, 

selaku Account Officer Bank Syariah Indonesia KCP Tulang 

Bawang Barat KCP Tulang Bawang Barat. Beliau 

                                                             
57Hasil wawancara dengan Bapak Andri Saputra Selaku  Branch Operation 

Supervisor(BOS) Bank Syriah Indonesia KCP Tulang Bawang  Barat  pada 

tanggal  7Juni 2021 pukul 10.00 WIB.  

58 Hasil wawancara dengan Mba Errisa Selaku  Customer Service Bank 

Syriah Indonesia KCP Tulang Bawang  Barat  pada tanggal  7 Juni 2021 pukul 

11.00 WIB.  
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menyampaikan alur pembiayaan rekening Koran syariah. 

Mengenai bagi hasil setiap bulannya sama jumlahnya sesuai 

dengan plafon pinjaman dan kesepakatan kedua belah pihak 

diawal dan dana yang sudah diacirkan tidak diperbolehkan 

untuk keperluan pribadi melainkan untuk modal usaha.Calon 

nasabah yang tertarik untuk mengajukan pembiayaan rekening 

Koran syariah tidak terlalu banyak, biasanya nasabah yang 

mengajukan pembiayaan rekening Koran syariah juga tidak 

sesuai dengan kriteria yang harus dimiliki calon nasabah 

pembiayaan rekening Koran syariah, selain tidak mudah untuk 

mempromosikan pembiayaan rekening Koran syariah tersebut 

pihak Bank juga kesulitan mencari nasabah yang sesuai dengan 

kriteria yang dibutuhkan.59 

Berikut hasil wawancara kepada calon nasabah Bank Syariah 

Indonesia KCP Tulang Bawang Barat: 

a. Wawancara dengan “SP” selaku calon nasabah Pembiayaan 

rekening koran syariah Bank Syariah Indonesia KCP Tulang 

Bawang Barat ia menginginkan pelayanan yang cepat dalam 

proses pembiayaan rekening Koran syariah. Beliau berprofesi 

sebagai pedagang di Toko Blok Pasar Daya Murni, Beliau 

                                                             
59 Hasil wawancara dengan Bapak Yudi Prestio Selaku  Account Officer 

(AO)Bank Syriah Indonesia KCP Tulang Bawang  Barat  pada tanggal  

7Juni 2021 pukul 13.00 WIB.  
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menjelaskan bahwa beliau tertarik untuk melakukan pembiayaan 

rekening Koran syariah sebagai tambahan modal usahanya, 

karena beliau butuh tambahan modal yang cukup besar untuk 

mengembangkan usahanya tetap dari segi lain ada persyaratan 

yang kurang mendukung untuk mengajukan pembiayaan 

rekening Koran syariah.60 

b. Wawancara dengan “ES” selaku calon nasabah pembiayaan 

rekening Koran syariah KCP Tulang Bawang Barat yang 

memiliki toko furniture atau perabotan rumah tangga 

beliausebelumnya sudah mengetahui mengenai produk ini dan 

beliau tertarik untuk melakukan pembiayaan rekening Koran 

syariah yang dana nya akan digunakan untuk menambah toko 

cabang kedua agar usahanya semakin maju, tetapi ada rasa takut 

yang beliau hadapi kalau dengan menambah modal dan toko 

baru tidak berjalan lancar dan tidak sanggup untuk melanjutkan 

pembiayaan rekening Koran syariah tersebut.61 

c. Wawancara dengan “NS” selaku calon nasabah pembiayaan 

rekening Koran syariah KCP Tulang Bawang Barat yang 

berprofesi sebagai bidan, ia membuka praktek bidan umum di 

rumah kediaman nya. Beliau ingin mengajukan pembiayaan 

                                                             
60 Hasil Wawancara dengan  “SP”  Selaku Calon Nasabah Pembiayaan Rekening Koran 

Syariah Pada Bank Syariah Indoensia KCP Tulang Bawang Barat, Pada tanggal 8 Juni 2021 pukul 

10.00 Wib. 
61 Hasil Wawancara dengan  “ES”  Selaku Calon Nasabah Pembiayaan Rekening Koran 

Syariah Pada Bank Syariah Indoensia KCP Tulang Bawang Barat, Pada tanggal 8 Juni 2021 pukul 

13.00 Wib. 
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rekening Koran syariah untuk membangun tempat pratek yang 

lebih luas dari sebelumnya, pembiayaan rekening Koran syariah 

ini menurut “NS” sangat cocok. sebelumnyabeliau adalah  

nasabah di bank syariah Indonesia KCP Tulang bawang barat 

produk bank yang lain.62 

d. Wawancara dengan “BA” selaku calon nasabah pembiayaan 

rekening Koran syariah KCP Tulang Bawang Barat selaku calon 

nasabah, beliau tertarik untuk melakukan pembiayaan rekening 

Koran syariah untuk menambah barang dagangan nya yaitu 

berupa semabako. Usaha toko sembako  beliau cukup maju dan 

sudah besar, beliau ingin menambah pasokan sembako yang 

lebih banyak lagi.63 

e. Wawancara dengan “AS” selaku calon nasabah pembiayaan 

rekening Koran syariah KCP Tulang Bawang Barat beliau 

berprofesi sebagai pedagang kain atau tekstil, beliau berniat 

untuk mengajukan pembiayaan rekening Koran syariah sebagai 

tambahan modal usahanya, tetapi beliau masi 

mempertimbangankan pengajuan pembiayaan rekening Koran 

syariah tersebut.64 

                                                             
62 Hasil Wawancara dengan  “NS”  Selaku Calon Nasabah Pembiayaan Rekening Koran 

Syariah Pada Bank Syariah Indoensia KCP Tulang Bawang Barat, Pada tanggal 9 Juni 2021 pukul 

09.00 Wib. 
63 Hasil Wawancara dengan  “SP”  Selaku Calon Nasabah Pembiayaan Rekening Koran 

Syariah Pada Bank Syariah Indoensia KCP Tulang Bawang Barat, Pada tanggal 9 Juni 2021 pukul 

11.00 Wib. 
64 Hasil Wawancara dengan  “SP”  Selaku Calon Nasabah Pembiayaan Rekening Koran 

Syariah Pada Bank Syariah Indoensia KCP Tulang Bawang Barat, Pada tanggal 9 Juni 2021 pukul 

13.00 Wib. 
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e. Analisis terhadap penyaluran pembiayaan Rekening Koran Syariah 

Bank Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang Barat 

Dilihat dari analisis SWOT menjadi alasan mengapa sedikitnya minat 

pada pembiayaan rekening Koran syariah dibandingan dengan pembiayaan 

lainnya seperti KUR dan lain sebagainya. Hal ini disebabkan kurangnya 

promosi kepada masyarakat luas. Kerana promosi hanya dilakukan melalui 

Account Officer dan Brosur yang disediakan oleh bank, dalam hal ini 

promosi produk harus ditingkatkan, yang semula hanya melalui Account 

Officer dan brosur, maka sekarang ditambah dengan marketing dan metode 

lainnya. Metode yang digunakan Bank Syariah Indonesia KCP Tulang 

Bawang Barat dalam menarik minat calon nasabahnya adalah grebek pasar, 

personal selling, open table dan menggunakan media elektronik untuk 

mempromosikan pembiayaan rekening Koran syariah.Metode yang 

digunakan dinilai efektif untuk menyebarkan informasi terkait pembiayaan 

rekening Koran syariah namun belum dapat meningkatkan jumlah nasabah 

secara signifikan.Hal ini disebabkan kurangnya minat calon nasabah 

pembiayaan rekening Koran syariah. Calon nasabah lebih memilih produk 

pembiayaan lain yang sesuai dengan kebutuhan mereka dibandingan dengan 

pembiayaan rekening Koran syariah. Pada pembiayaan rekening Koran 

syariah cukup banyak sekali prosedur dan syarat yang harus terpenuhi beda 

dengan produk pembiayaan lainnya. Pembiayaan rekening Koran syariah ini 

termasuk pembiayaan yang menggunakan rekening giro, yang dimana 
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pencairan nya bisak ditarik sesuai denga kebutuhan modal usaha dan 

pengembalian sesuai dengan waktu yang sudah ditetapkan. Bank selain dalam 

meningkatkan promosi produk juga harus mengasilkan produk yang 

berkualitas yaitu melalui manajemen kualitas serta penerapan pengelolaan 

yang baik akan membantu bank menghasilkan produk berkualitas yang minati 

konsumen. Dengan diakuinya kualitas yang tinggi, pelanggan akan memiliki 

kepercayaan penuh dalam menggunakan atau membuka pembiayaan rekening 

Koran syariah. Produk dari Bank lain menjadi salah satu kendala dan 

ancaman sedikitnya peminat nasabah untuk melakukan pembiayaan rekening 

Koran syariah yang pada Bank Syariah Indonesia adanya kelebihan dari bank 

lain yang memiliki produk yang sama juga menjadi penghambat, karena 

masyarakat sangat kritis dalam membandingan suatu produk pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang Barat maupun bank lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Suatu perusahaan harus memiliki strategi yang baik agar dapat 

menarik minat calon nasabah atau masyarakat untuk menggunakan produk 

yang ditawarkan. Dari hasil wawancara 5 calon nasabah di Bank Syariah 

Indonesia KCP Tulang bawang barat didapatkan bahwa ada faktor yang 

menarik minat nasabah untuk memilik produk pembiayaan rekening Koran 

syariah.yaitu flexsible dimana pencairan yang bisa ditarik sesuai dengan 

kebutuhan modal kerja dan disimpan dalam rekening giro.  

Berdasarkan Penyampain informasi dan promosi terkait produk 

pembiayaan rekening Koran syariah kepada nasabah juga dilakukan oleh 

Bank Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang Barat diantaranya yaitu dengan 

menerapkan marketing Mix 5p dan dengan promosi lainnya seperti yang 

sudah diterapkan yaitu grebek pasar, personal selling, open table dan 

menggunakan media elektronik untuk mempromosikan pembiayaan rekening 

Koran syariah, namun hal tersebut dirasa masih kurang sehingga perlu adanya 

peningkatan pelayanan dan promosi dalam menarik minat calon nasabah yaitu 

dengan meningkatkan layanan berupa promosi secara online melalui media 

sosial pada website Bank syariah Indonesia dan ditambah dengan marketing 

dan metode lainnya yang ada pada Bank Syariah Indonesia.  
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B. Saran  

Setelah melakukan penelitian terhadap layanan dan promosi pada 

produk pembiayaan rekening Koran syariah dan upaya meningkatkan calon 

nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang Barat, maka peneliti 

memberikan saran kepada Bank Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang 

Barat dan peneliti lain yang akan menjadikan penelititian ini sebagai rujukan. 

Agar selalu memberikan dan melakukan pelayanan terbaik kepada 

masyarakat, nasabah, serta calon nasabah serta terus berinovasi terhadap 

produk-produk Bank Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang Barat.Sehingga 

dapat merik minat masyarakat untuk terus setia menggunakan produk Bank 

Syariah Indoensia KCP Tulang Bawang Barat. 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

PENYALURAN PEMBIAYAAN REKENING KORAN SYARIAH PADA 

BANK SYARIAH INDONESIA KANTOR CABANG PEMBANTU 

TULANG BAWANG BARAT 

A. Wawancara dengan Branch Operation Supervisor (BOS) Bank Syariah 

Indonesia KCP Tulang Bawang Barat 

1. Bagaimana mekanisme penyaluran pembiayaan rekening Koran syariah? 

2. Bagaimana dasar hukum pada pembiayaan rekening Koran syariah pada 

Bank Syariah Indonesia? 

3. Strategi seperti apa yang dilakukan untuk menarik minat nasabah dalam 

penyaluran pembiayaan rekening Koran syariah? 

4. Upaya apa yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang berhubungan 

dengan penyaluran dan promosi pada Pembiayaan Rekening Koran 

Syariah ? 

5. Apakah anda menyetujui bahwa penyaluran dan promosi yang dilakukan 

berpengaruh terhadap peningkatan jumlah nasabah pada produk 

pembiayaan rekening Koran syariah? 

B. Wawancara dengan Customer Service Bank Syariah Indonesia KCP 

Tulang Bawang Barat  

1. Akad apa yang digunakan pada produk pembiayaan rekening Koran 

syariah ini? 



 
 

 

2. Permasalahan apa yang sering terjadi antara Bank dengan nasabah 

pembiayaan rekening Koran syariah tersebut? 

3. Pada kondisi pandemi saat ini protokol kesehatan seperti apa yang Bank 

berikan kepada nasabah? Apakah hal tersebut mempengaruhi pelayanan 

offline? 

4. Permasalahan apa saja yang sering Bank hadapi berkaitan dengan 

kualitas pelayanan pada produk pembiayaan rekening Koran syariah? 

C. Wawancara dengan Account Officer (AO) Bank Syariah Indonesia (BSI) 

KCP Tulang Bawang barat 

1. Apakah bagi hasil pembiayaan rekening Koran syariah yang di dapatkan 

oleh Bank sama jumlah nya setiap bulan? 

2. Apakah banyak nasabah yang tertarik dengan produk pembiayaan 

rekening Koran syariah?  

3. Apakah diperbolehkan dana tersebut digunakan untuk keperluan pribadi 

nasabah pembiayaan rekening Koran syariah di Bank Syariah tersebut? 

D. Wawancara dengan calon nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP 

Tulang Bawang Barat 

1. Apakah sebelumnya anda sudah menjadi nasabah produk lain di Bank 

Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang Barat? 

2. Apa alasan anda memilih produk pembiayaan rekening Koran syariah 

dibandingkan dengan pembiayaan lainnya yang ada di Bank Syariah 

Indonesia KCP Tulang Bawang Barat? 



 
 

 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi anda sebagai calon nasabah untuk 

melakukan Pembiayaan di Bank Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang 

barat? 

4. Kualitas pelayanan seperti apa yang anda inginkan selaku calon nasabah 

yang akan melalukan pembiayaan ? 

5. Apakah sebelumnya anda sudah mengetahui tentang produk pembiayaan 

rekening Koran syariah? 

E. Dokumentasi  
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2. Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang Barat 
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